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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan mengenai optimalisasi peran guru 

PAI-BP dalam menjalin kebersamaan melalui pendidikan toleransi, 

serta kendala maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Optimalisasi peran guru PAI-BP dalam menjalin kebersamaan 

melalui pendidikan toleransi terlihat sangat signifikan dan 

menyeluruh. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing karakter, motivator, dan 

teladan yang memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Guru PAI-BP menyisipkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran, membiasakan siswa untuk terbuka terhadap 

perbedaan, serta menciptakan suasana kelas yang inklusif. Salah 

satu bentuk nyata dari keberhasilan peran guru adalah pelaksanaan 

kegiatan sosial seperti bakti sosial, di mana siswa Muslim dan non-

Muslim bersama-sama memberikan bantuan kepada teman yang 

mengalami musibah, tanpa membedakan latar belakang agama. 

Selain itu, siswa non-Muslim juga turut serta dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dengan adanya kebijakan khusus 

seperti diperbolehkan datang terlambat jika kegiatan berlangsung 

pada hari Minggu. Bahkan dalam kehidupan di asrama, siswa dari 

berbagai latar belakang dapat hidup berdampingan dan berinteraksi 

dengan baik, kecuali dalam aktivitas ibadah khusus yang bersifat 

keagamaan. Semua strategi ini menunjukkan bahwa guru PAI-BP 

mampu 
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mengintegrasikan nilai-nilai kebersamaan dalam berbagai aspek 

kehidupan siswa di sekolah. 

2. Kendala yang dihadapi dalam menjalin kebersamaan melalui 

pendidikan toleransi memang tidak bersifat besar atau menghambat 

secara keseluruhan, namun tetap ada dalam bentuk tantangan yang 

perlu ditangani. Tantangan tersebut terutama muncul dari 

perbedaan pemahaman siswa tentang makna toleransi, serta 

pengaruh dari lingkungan luar sekolah, seperti keluarga dan 

masyarakat, yang belum sepenuhnya mendukung sikap terbuka 

terhadap perbedaan. Misalnya, beberapa siswa yang berasal dari 

lingkungan homogen cenderung belum terbiasa menghadapi 

keragaman, sehingga guru perlu berusaha ekstra untuk 

menyampaikan materi dengan pendekatan yang tidak menimbulkan 

penolakan. Selain itu, kurangnya dukungan dari sebagian orang tua 

juga bisa mempengaruhi cara siswa memaknai kebersamaan dan 

perbedaan. Namun, dengan pendekatan yang humanis, dialogis, dan 

melalui keteladanan yang konsisten, guru PAI-BP mampu 

menjembatani perbedaan tersebut. Guru berupaya mendekati siswa 

secara personal, membangun komunikasi yang baik dengan orang 

tua, serta menciptakan ruang diskusi yang terbuka agar nilai-nilai 

toleransi tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

kebersamaan dapat tetap terjalin dan berkembang secara positif di 

lingkungan sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

konstruktif bagi pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya dalam 

upaya menanamkan nilai toleransi di lingkungan pendidikan: 

1. Untuk Guru PAI-BP. 

Diharapkan agar terus mempertahankan dan meningkatkan 

pendekatan inklusif dalam pembelajaran. Guru sebaiknya terus 

memperbarui metode dan strategi mengajar agar dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan karakter peserta 

didik yang semakin beragam. Selain itu, penting bagi guru untuk 
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senantiasa membuka ruang dialog dengan siswa dan orang tua guna 

memastikan bahwa semua pihak merasa didengar dan dihargai. 

2. Untuk Sekolah. 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap 

upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi. Hal ini bisa 

diwujudkan melalui kebijakan yang berpihak pada keberagaman, 

penyediaan ruang ibadah atau kegiatan pembinaan agama yang adil 

untuk semua siswa, serta pelatihan bagi guru dalam pengelolaan 

kelas yang inklusif dan ramah terhadap perbedaan. 

3. Untuk Siswa. 

Siswa juga perlu didorong untuk lebih aktif dalam memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Toleransi bukan hanya tentang tidak bertengkar, tetapi tentang 

bagaimana tetap saling menghormati meskipun berbeda. 

Kebersamaan harus dibangun atas dasar saling memahami, bukan 

sekadar kebiasaan bersama. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari sisi waktu, cakupan sekolah, maupun jumlah 

informan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas kajian ini, baik dengan pendekatan yang lebih 

mendalam, lokasi penelitian yang berbeda, maupun variabel 

tambahan seperti peran orang tua, media sosial, atau komunitas 

lokal dalam membentuk toleransi di kalangan pelajar.  

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang bermakna bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai toleransi di 

tengah keberagaman yang nyata di sekolah-sekolah Indonesia. 

Semoga penelitian ini juga menjadi inspirasi bagi guru, sekolah, dan 

peneliti lainnya untuk terus mengembangkan pembelajaran yang 

inklusif, damai, dan beradab. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembaran Kisi-Kisi Instrumen W 

 

No Indikator Sub-Indikator Pertanyaan Wawancara 

1 Pemahaman guru PAI-BP tentang 

Pendidikan Toleransi 

- Definisi toleransi 

dalam Islam  

- Konsep 

pendidikan toleransi 

-Bagaimana pemahaman anda 

tentang konsep toleransi dalam 

Islam?  

-Bagaimana menurut Anda 

peran pendidikan dalam 

membangun sikap toleransi di 

sekolah? 

2 Peran guru PAI-BP dalam 

Mengajarkan Toleransi 

- Integrasi nilai 

toleransi dalam 

pembelajaran  

- Metode 

pembelajaran yang 

diterapkan 

 

 

- Bagaimana anda 

mengintegrasikan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran 

PAI-BP?  

-Metode apa yang Anda 

gunakan untuk mengajarkan 

toleransi kepada siswa? 

-Strategi apa yang Anda 

terapkan untuk membangun 

kebersamaan di antara siswa 

melalui pendidikan toleransi? 

3 Implementasi pendidikan toleransi di 

sekolah 

- Peran sekolah 

dalam mendukung 

toleransi  

 

-Bagaimana kebijakan sekolah 

dalam mendukung pendidikan 

toleransi?  

4 Dampak pendidikan toleransi terhadap 

kebersamaan siswa 

- Interaksi sosial 

antar siswa 

-Bagaimana interaksi sosial 

antara siswa setelah 

diterapkannya pendidikan 

toleransi? 

5 Hambatan dan solusi dalam 

optimalisasi peran guru PAI-BP 

Kendala dalam 

mengajarkan 

toleransi  

- Upaya mengatasi 

hambatan 

-Apa saja kendala yang Anda 

hadapi dalam mengajarkan 

nilai toleransi?  

- Bagaimana solusi yang Anda 

terapkan untuk mengatasi 

kendala tersebut 
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Lampiran 2 Lembaran Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

N0 Aspek yang diamati Pertayaan Obsevasi Indikator Keterangan 

   Ya Tidak 

1 Ketertibangan guru PAI-

BP dalam kegiatan 

bersama 

Apakah guru PAI-BP 

melibatkan siswa 

muslim dan  non-

muslim dalam diskusi 

di kelas?  

Guru PAI-BP dan non 

muslim  dalam diskusi 

bersama 

  

Apakah guru PAI-BP 

mendukung kegiatan 

bersama seperti makan 

siang? 

Guru PAI-BP 

mendukung kegiatan 

bersama  

  

2 Toleransi dalam kegiatan 

belajar mengajar 

Apakah guru PAI-BP 

menanamkan nilai-nilai 

toleransi  

Guru PAI-BP 

mengedepankan sikap 

saling menghormati  

  

4 Pembentukan 

kebersamaan melalui 

kegiatan ekstarakulikuler 

Apakah Siswa Muslim 

Dan Non-Muslim 

Dilibatkan Dalam 

Kegiatan 

Ekstrakulikulerserta 

Mendorong Parsitipasi 

Tanpa Membedakan 

Agama ? 

Siswa muslim dan non-

muslim ikut serta dalam 

kegiatan 

ekstarakulikuler 

bersama   

  

Guru PAI-BP 

mendukung parsitipasi 

aktip siswa dalam 

kegiatan tanpa 

diskiriminasi agama 

  

5 Pengelolaan konflik 

antar siswa 

Apakah Guru Pai-Bp 

Membantu Konfilik 

Antar Siswa Dengan 

Cara Adil Tan Pa 

Mendiskriminasi Antar 

Siswa? 

Guru PAI-BP 

menyelesaikan 

perbedaan pendapat 

antar siswa  
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA 

a. Identitas 

Nama  : 

Hari/Tanggal   : 

Waktu   : 

Tempat : 

 

b. Pangantar 

Kegiatan observasi ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesedian Bapak/Ibu untuk diwawancara dalam 

optimalisasi peran guru PAI-BP dalam menjalin kebersamaan.  

c. Petunjuk 

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan di publikasi. 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang konsep toleransi dalam Islam?  

2. Bagaimana menurut Anda peran pendidikan dalam membangun sikap 

toleransi di sekolah? 

3. Bagaimana anda mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

PAI-BP?  

4. Metode apa yang Anda gunakan untuk mengajarkan toleransi kepada siswa? 

5. Strategi apa yang Anda terapkan untuk membangun kebersamaan di antara 

siswa melalui pendidikan toleransi? 

6. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung pendidikan toleransi? 

7. Bagaimana interaksi sosial antara siswa setelah diterapkannya pendidikan 

toleransi? 

8. Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam mengajarkan nilai toleransi?  

9. Bagaimana solusi yang Anda terapkan untuk mengatasi kendala tersebut? 
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI 

a. Identitas 

Nama  : 

Hari/Tanggal   : 

Waktu   : 

Tempat : 

 

d. Pangantar 

Kegiatan observasi ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesedian Bapak/Ibu untuk diobservasi dalam optimalisasi 

peran guru PAI-BP dalam menjalin kebersamaan.  

 

e. Petunjuk 

Peobservasi penelitian ini mengisi lembar observasi  sesuai fakta fakta 

yang ada dilapangan. Hasil observasi digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan di publikasi. 

 

no                     pernyataan     Keterangan  

Ya  Tidak 

1 Guru PAI-BP dan non muslim  dalam 

diskusi bersama 

  

2 Guru PAI-BP mendukung kegiatan 

bersama  

  

3 Guru PAI-BP mengedepankan sikap saling 

menghormati  

  

4 Siswa muslim dan non-muslim ikut serta 

dalam kegiatan ekstarakulikuler bersama   

  

5 Guru PAI-BP mendukung parsitipasi aktip 

siswa dalam kegiatan tanpa diskiriminasi 

agama 

  

6 Guru PAI-BP menyelesaikan perbedaan 

pendapat antar siswa  
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Lampiran 3 Dokementasi Penelitian 

 
 

   Wawancara Dengan Guru Pai-Bp 

  

             
Wawancara dengan siswa muslim dan non muslim 
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Observasi dalam langsung  

 

 
Memvalidasi melalui member check dengan  

Guru PAI-BP 
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Lampiran 4 Member Check 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 7 Cek Turnitin 
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Lampiran 8 Sk Pembimbing 
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Lampiran 9 Kontrol Konsultasi Skripsi 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama    : Lainatus Sifah 

Tempat/ Tanggal Lahir : Habincaran, 22 Januari 2002 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Habincaran 

B. NAMA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Mansyur Lubis 

Nama Ibu  :Sopiah 

Alamat Orang Tua  : Habincaran 

Pekerjan 

Ayah  :Petani 

Ibu  :Petani 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tk :Satu Atap Ulu Pungkut (2007) 

Sd : Sd Negeri 232 Huta Godang (2008-2014 

Mts :Mts Darul Ulum (2015- 2017) 

Ma :Mas Darul Ulum (2018-2020) 

 

 


